IKAN DISCUS 


Symphysodon 
Symphysodon aeguifasciatus 


Pengelasan saintifik 


Haiwan 


Chordata 


Alam: 


Filum: 


Kelas: Actinopterygii 
Order: 


Perciformes 


Keluarga: Cichlidae 


Subkeluarga: Cichlasomatinae 


Tribus: 


Heroini 


Symphysodon 
Heckel, 1840 


Genus: 


Spesies 


Symphysodon aeguifasciatus 


Symphysodon discus 
Symphysodon tarzoo 


Discus (Symphysodon spp.) adalah satu dari tiga spesies ikan air tawar cichlid 


yang berasal dari lembah Sungai Amazon. Discus adalah sejenis ikan akuarium yang 


popular di beberapa negara Asia. 


Discus tergolong dalam Symphysodon, yang mana kini merangkumi tiga jenis 
spesies: Discus biasa (Symphysodon aeguifasciatus), Discus Heckel (Symphysodon 
discus) dan spesies baru yang belum diberi nama iaitu Symphysodon tarzoo. 
Bagaimanapun, sebuah kajian lanjut yang diterbitkan pada bulan Ogos 2007 
mencadangkan bahawa genus dikelaskan dalam spesies: S. aeguifasciatus (discus 
hijau), S. haraldi (discus biasa/biru/perang) dan S. discus (Discus Heckel). Kedua-dua 
kajian mencadangkan tiga jenis spesies: dengan pengecualian akan nama-nama 


saintifik bagi setiap satunya. 


Discus adalah spesies ikan air tawar asli lembah Sungai Amazon, Amerika 
selatan. Discus pertamakali dikenalkan pada tahun 1840 oleh Dr. Heckel dengan nama 
Symphysodon Discus. Varian Discus aslinya digolongkan ke dalam 3 jenis berdasarkan 
warna, yaitu Symphysodon aeguifasciata aeguifasciata (Green Discus), Symphysodon 
aeguifasciata axelrodi (Brown Discus), dan Symphysodon aeguifasciata haraldi (the 
blue variant). Seiring dengan semakin banyaknya orang yang tertarik memelihara 
Discus, bahkan di beberapa Negara di Asia, budidaya Discus telah menjadi industri 
besar. Dari situ banyak kegiatan penelitian dan usaha yang dilakukan untuk 
menghasilkan strains baru dari ikan Discus. Sehingga tak heran jika saat ini tercatat 
terdapat puluhan strains ikan Discus yang ada di pasaran. Discus sangat populer 
sebagai ikan akuarium dan kadang disebut sebagai rajanya ikan hias. 


Diskus adalah jenis ikan yang hidup secara berkelompok (social fish). Bahkan di 
alam bebas, aslinya mereka hidup dalam kelompok besar dan merupakan salah satu 
dari sedikit jenis ikan yang mampu belajar. Oleh karenanya, harus diingat bagi para 
hobbies untuk membeli ikan diskus dalam jumlah lebih dari satu. Diskus membutuhkan 


interaksi sosial sesama mereka untuk memunculkan karakter asli ikan diskus. 


JENIS-JENIS IKAN DISCUS 


Ikan Discus merupakan sejenis ikan yang bagus dan mempunyai gred yang 
tinggi atau dengan perkataan lainnya mempunyai harga dan pasaran yang baik di 
kalangan pengemar ikan hiasan. Selain cantik dan indah dipandang diskus juga 
mempunyai beberapa strain/jenis berdasarkan corak, warna dan keturunan yang 
sekarang sudah sangat banyak akibat perkawinan silang dari induk yang berbeza. Tapi 
pada dasarnya ada beberapa jenis yang sudah mempunyai strain yang tetap yang 
sehinga sekarang masih digemari dan biasanya dijadikan induk iaitu diantaranya adalah 
seperti berikut. 


RED ROYAL BLUE 
(Stripped form, Thick Lines) 


Coraknya klasik sehingga sering digunakan sebagai indukan uni 
termasuk jenis Turguoise yang terbaik terbaik. 


SNAKE SKIN KING COBRA 
(Stripped form, fine lines) 
Jenis snake skin yang unik karena garisnya 


berwarna biru membentuk lingkaran-lingkaran 


kecil sheingga tampak seperti lubang yang 
berwarna coklat 


SNAKE SKIN 
(STripped form, fine lines) 
Masuk dalam kelompok Stripped form, fine line 


karena corak garisnya yang tipis 


BLUE DIAMOND 

(Solid Blue) 

Salah satu jenis diskus yang dianggap 
abadi karena selalu disukai konsumen di 
Asia, Eropa dan Amerika. Daya tariknya 
terdapat warna birunya yang indah dan 


cemerlang. 


RED MELON 


(Solid Red) 
Dengan warna merah seperti semangka (Water 
melon), dan jenis ini cukup disukai dipasar lokal 


dan pasar ekspor seperti Jepang dan Eropa 


SAN MERAH 

(Solid Red) 

Termasuk diskus yang sangat diminati 
konsumen saat ini. Banyak digunakan oleh 
breeder sebagai induk untuk mendapatkan 
keturunan Red Melon. 


GOLDEN MARLBORO 

(SOlid Yellow) 

Sering digunakan sebagai induk dalam kawin 
silang untuk mendapatkan jenis Golden yanglebih 
baik, yaitu Golden dengan corak yangsemakin 
sedikit) 


LEOPARD SNAKE 

(Spotted form) 

Jenis diskus yang saat ini diminati 
konsumen di seluruh dunia dan harga 
pasarnya relatif tinggi, dibandingkan jenis 
diskus lainnya. Begitu terkenalnya jenis 
ini sehingga dijaidkan sebagai 
masterpiece diskus. 


MOZAIK LEOPARD 

(spotted form) 

Merupakan perkembangan Leoprad terbaru 
dengan corak yang berbentuk seperti huruf 
C atau O sehingga harganya lebih mahal 


dibandungkan Leopard biasa. 


WHITE DIAMOND 

(Hybrid) 

Jenis hybrid yang diminati para peternak diskus di 
Asia, sebagai indukan untuk kawin silang. Dlskus 
ini juga cukup disukai hobiis karena warnaya yang 
unik, putih dengan kepala berwarna kuning dan 
leingkaran mata yang berwarna putih. 


FIRE CRACKER 

(hybrid) 

Jenis hybrid dengan pangsa pasar belum luas, 
karena produksinya sangat terbatas. Penyebab 
lain, fire cracker belumj merupakan strain diskus 


yang fixed. 


HECKEL DISKUS 

(wild form) 

Diskus alam ini disukai konsumen di Asia 
dan Eropa walaupun pangsa pasarnya 
masih sedikit. Salah satu daya tariknya 


terletak pada bar ke 5 yang tampak jelas. 


Discus adalah sejenis ikan yang indah dan memiliki bentuk yang sempurna, 
berasal dari bibit dan kondisi pertumbuhan yang baik sejak lahir. 


1) Perhatikan bentuk tubuhnya secara utuh. 


Carilah bentuk yang paling sempurna lengkungnya (mendekati bulat), tidak 
berbelok sedikitpun. Setiap penyimpangan bentuk harus dijadikan pertimbangan untuk 
tidak dipilih. Untuk seorang pemula hal ini mungkin sulit. Oleh karenanya, anda harus 
banyak mencari informasi tentang bentuk Diskus pada usia yang berbeda-beda dari 


beberapa penjual yang berbeda. Selain itu, anda dapat juga mencari foto-foto Diskus 
yang menjadi juara pada kontes ikan. 


2) Periksa bahagian hidung. 


Ini harus bulat sekitar hidung dan bagian mulut. 


3) Periksa mata. 


Ini adalah kriteria yang sangat penting untuk mendapatkan diskus. Anda dapat 
membandingkan mata ikan-ikan yang lain untuk melihat perbezaannya. Proporsi besar 
mata dan tubuh diskus perlu diperhatikan. Jika mata terlalu besar untuk ukuran 
tubuhnya, itu pertanda ada masalah pertumbuhan yang kurang baik. Selain itu, pada 
dasarnya warna mata diskus yang baik adalah merah, namun anda harus berhati-hati 
kerana banyak penjual ikan hiasan yang menambahkan hormon tertentu agar mata 
diskus kelihatan merah. Biasanya penambahan hormon ini hanya akan bertahan 2 
minggu sehingga 1 bulan saja, kemudian warna mata diskus akan kembali seperti 


aslinya. 


Diskus yang pertumbuhannya terbantut, tubuhnya tidak lebih besar dari 4-5 inci. 
Ciri-cirinya, umumnya memiliki bentuk tubuh oval (bukan bulat). Di sisi lain, perlu diingat 
bahwa situasi ini tidak ada hubungannya dengan kesuburan ikan. Dengan kata lain, 
diskus yang terbantut perkembangannya, masih dapat menghasilkan anak. Dan masih 


bisa mendapatkan anak ikan bayi yang sehat. 
4) Semua sirip adalah penting. 
Sirip harus tumbuh sempurna di sekeliling bentuk bundar ikan. Sirip atas dan 


bawah harus kelihatan seperti bahagian dari tubuh (menyatu). Sirip atas dan bawah 


tidak menutupi ekor atau memiliki jarak yang besar sebelum ekor. Selain itu, ekor harus 


lutsinar. Setiap warna pada suatu daerah dekat dengan tubuh “umumnya” menunjukkan 
tanda pengubatan hormon. Selain itu, sirip dubur berwarna merah yang menjadi 
keistimewaannya Tentu saja harus diingat bahawa beberapa strain genetik mungkin 


tidak memiliki sirip dubur merah. 


5) Jika anda melihat diskus usia di bawah 4 bulan dengan pewarnaan hampir 


penuh dan pola yang utuh harap berhati-hati. 


Ini adalah kerana sebahagian besar strain baru menunjukkan warna dan pola 
setelah sekitar usia 4-6 bulan dan menunjukkan warna dan pola yang utuh saat 
mencapai usia 12-14 bulan. Jika anda mendapatkan diskus yang masih kecil dengan 
wana utuh, mungkin itu kerana penambahan hormon. Disebabkan itu juga, kombinasi 
pewarnaan dan ukuran menjadi penting. Kombinasikan juga ini dengan ukuran mata. 
Anda dapat menemukan apakah ikan terbantut berkembang atau ada pengaruh 
hormon. Tentu saja, anda harus mengamati banyak strain yang berbeza untuk dapat 
membuat pilihan yang tepat. Disarankan bagi anda untuk terlibat di dalam milis dan 
forum di internet atau majalah, di mana anda dapat melihat galleri foto diskus yang baik. 


7) Yang paling penting adalah untuk melihat apakah ikan dalam kondisi baik atau 
tidak. 


Jika wilayah paling tebal adalah wilayah insang dan mata dan jika ikan tidak 
menunjukkan pewarnaan cerah dan terpola, ada kemungkinan terdapat masalah 
dengan ikan. Mungkin memiliki penyakit HITH (lubang di kepala) atau penyakit lain 


8) Sirip mungkin tampak seperti dimakan atau tidak mulus. 


Ini mungkin karena kondisi air yang buruk dan bukan hal yang penting untuk 
dipertimbangkan. Jika ikan semakin besar, masalah ini akan hilang dengan sendirinya. 


9) Periksa apakah diskus menggunakan insangnya dengan baik atau tidak. 


Jika ikan tidak menggunakan salah satu insangnya, ini berarti bahwa ikan 
memiliki penyakit insang. 


10) Perhatikan saat berenang. 
Diskus yang sihat, berenang menggunakan semua sirip dalam posisi sirip tegak 
(berdiri). 


11) Diskus pada dasarnya ikan yang pemalu, jadi jika terlihat tidak aktif dan 
bersembunyi bukan berarti sedang sakit. 


Kadang-kadang kehadiran ramai orang di persekitaran akuarium membuat 
diskus malu. Selain itu pencahayaan yang berlebihan juga akan membuatkan ia stress. 
Setiap getaran dalam akuarium juga akan membuat stres. (Indofishtrade) 


LOKASI DAN HABITAT 


Spesies Symphysodon mendiami tasik-tasik dan sungai-sungai di dataran banjir 
di tanah rendah lembangan Sungai Amazon, di mana ia merupakan sebahagian 


daripada kepelbagaian ikan Neotropical. 


Tiga spesies dari Symphysodon mempunyai taburan geografi yang berbeza. S. 
aeguifasciatus boleh dijumpai di Rio Solimões, Rio Amazonas dan Rio Putumayo-lga di 
Brazil, Colombia dan Peru. Berbeza dengan taburan S. discus yang boleh ditemui 
dengan terhad di hilir sungai-sungai Abacaxis, Rio Negro dan Trombetas. S. tarzoo 


boleh dijumpai di hulu Manaus di barat Amazon 


KEPERLUAN ASAS PEMELIHARAAN DISCUS 


@ “Waktu pembersihan : 9.00 — 9.30 am 
@ “Waktu beri makan : 9.30 — 10.00 am 
© “ Suhu 1 28°C - 29*C 

© * pH air :6.0 — 6.5 

© * Keliatan : 40 — 50 ppm 


PEMILIHAN INDUK 


© Umur 10 — 12 bulan 

€ Induk matang akan mencari pasangan 

© Induk muda selalunya akan memakan telur 
@ Induk tua bersifat keibuan 


@ Pilih pasangan yang sesuai 


PENYEDIAAN TEMPAT PEMBIAKAN 


© Sediakan akuarium bersaiz 75 cm X 45 cm X 45 cm. 

@ Masukkan air bersih pada parameter yang sesuai 

@ Masukkan substrat 

@ Akuarium hendaklah diletakkan di tempat yang tiada gangguan 


PENJAGAAN INDUK 
© Pastikan tempat simpanan induk sentiasa bersih 


© Beri makan secukupnya 


@ Pengudaraan 'air stone’ memadai 


PEMBIAKAN 


Discus bersama-sama dua ekor anaknya 


e Masukkan sepasang induk 
e Proses pengawanan biasanya berlaku pada waktu petang 


e Telur akan melekat pada media dan disenyawakan 
e Telur menetas selepas 48 — 60 jam 


Ciri-ciri lain spesies Symphysodon adalah penjagaan mereka akan larvanya. 


Proses mengawan akan mengambil masa sehingga dua minggu dan telur-telur akan 
mula menetas selepas dua atau tiga hari selepas telur jantan dan betina disenyawakan. 
Sepertimana kebanyakan ikan cichlid, penjagaan anak dilakukan oleh kedua-dua ikan 
betina dan jantan. Selain itu, discus dewasa mengeluarkan secretion melalui kulitnya, 
yang mana larva bergantung hidup pada beberapa hari pertamanya. Kelakuan ini juga 
dapat diperhatikan pada spesies Uaru. Walaubagaimanapun, bagi pembiakan di dalam 


kurungan, larva akan bergantung hidup pada ibu dan bapanya untuk beberapa minggu. 


Diskus juga dapat terserang penyakit karena kualitas air yang buruk atau pakan yang 
membawa penyakit. Berdasarkan penyebabnya, penyakit yang menyerang diskus 


dibagi menjadi 2 macam, yaitu penyakit Parasiter dan non parasiter. 


1. Penyakit Parasiter 
Penyakit parasiter adalah penyakit yang timbul karena parasit. Contoh penyakit ini 


adalah : 


a. Gill Worm atau Penyakit Insang 

Penyakit insang ini menyerang pada bagian insang ikan, sehingga mengakibatkan ikan 
tidak bisa bernafas atau mengap-mengap. Obat yang biasa digunakan untuk mengatasi 
penyakit insang adalah dengan menggunakan larutan formalin 35-40%, garam dapur 
(NaCl), atau PK ( Kalium permanganat). 


b. NDD (New Diskus Disease) 
Penyakit NDD juga dikenal dengan nama discus plague atau velvet. Penyakit ini 
disebabkan oleh komplikasi beberapa bakteri dan virus. Penyebab penyakit NDD akan 
menembus lendir pertahanan diskus kemudian mengambil sari makanan dari sel-sel 
kulit yang rusak dan mengambil cairan tubuh. Akibatnya diskus menjadi lemas dan 
kemudian mati. Penyakit ini dapat diobati dengan beberapa cara, yaitu : 
e Menggunakan larutan PK dengan dosis 0,6 g per 100 liter air 
e Kombinasi 1,5-2 g chloramfenicol (antibiotik), 0,2-0,3 acriflavine (antiprotozoa), 
dan 3-4 sendok makan garam dapur. 
e Kombinasi 2 g oxytetracyclin, 0,2-0,3 g acriflavine, dan 3-4 sendok makan garam 
dapur, 
e Kombinasi 4 g neomycin sulphate, 250 mg nitrofuratoin atau makrofuran, dan 3-4 
sendok makan garam dapur. 
e Kombinasi 1 g ciprofloxacin, 11 tete copperformalin (antiprotozoa), dan 3-4 
sendok makan garam dapur. 


c. White Spot 

White spot merupakan penyakit yang dialami hampir semua jenis ikan. Penyakit white 
spot ditandai oleh munculnya bintik putih pada ekor, sirip, permukaan tubuh, mata, atau 
insang. White spot dapat menyerang diskus karena kualitas air yang jelek. Cara 
menangani penyakit ini dapat dilakukan dengan mengganti air setiap hari dan 
menaikkan suhu air hingga 330C, atau dengan menggunkan 0,3 g acriflavine untuk 


setiap 100 liter air atay blitz ich sesuai takaran yang tertera. 


2. Penyakit Nonparasiter 

Penyakit nonparasiter adalah penyakit yang tidak disebabkan oleh parasit, misalnya 
karena kekurangan oksigen, terlalu banyak makan, masalah nutrisi, keracunan obat, 
atau perubahan pH. Berikut ini adalah beberapa penyakit nonparasiter yang biasa 
menyerang diskus. 


a. Iritasi air 

Pergantian air yang mendadak dapat menyebabkna iritasi air. Penyakit ini ditandai oleh 
rusaknya ujung sirip atau ekor. Untuk mengatasi penyakit ini sebaiknya penggantian air 
akuarium dilakukan secara perlahan, yaitu dengan mengganti 34 air lama dengan air 


baru. 


b. Keracunan ubat 

Keracunan obat terjadi karena pemberian obat yang melebihi dosis atau obat yang 
sudah kadaluarsa. Akibatnya penyakit yang diderita diskus semakin parah. Untuk 
mencegah penyakit ini sebaiknya pemberian obat sesuai dosis yang dianjurkan. 


c. Kekurangan Oksigen 

Sistem aerasi yang tidak memadai serta populasi ikan yang terlalu padat dapat 
menyebabkan ikan mengalami kekurangan oksigen. Cirinya adalah pernapasan ikan 
menjadi memburu dan mengap-mengap. Penanggulangannya adalah mengganti sistem 


aerasi atau mengurangi kepadatan ikan. 


d. Terlalu banyak makan 

Diskus yang terlalu banak makan akan menyebabkan perutnya menggelembung dan 
susah buang air. Penyakit ini dapat ditanggulangi dengan menaikkan suhu air hingga 
mencapai 330C atau dengan menambahkan 5 sendok makan garam untuk setiap 100 
liter air. 


e. pH shock 

Perubahan derajat keasaman atau pH air dapat menimbulkan pH shock akibatnya 
diskus kehilangan keseimbangan. Cara mengatasi pH shock adalah dengan mengganti 
air akuarium dengan air yang pH -nya sesuai (6,3-6,8), kemudian diberi 5 sendok 
makan garam dapur dan 1 g acriflavine atau methylene blue untuk setiap 100 liter air. 


Bagi mencegah penyakit, pengaplikasian cara filtering CristalBio + Orgonite 
media bak filter aguarium biasa, cristalbio dan orgonite boleh dilakukan. Kristal Bio 
adalah media yang kaca ramah lingkungan, dipanaskan lebih dari 900 ° C, 
menghasilkan struktur sel kaca hiper-connecting. Ini menghasilkan media dengan 
kawasan permukaan sehingga sepuluh kali lebih besar daripada alternatif yang paling 
plastik. 
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Kombinasi dari Crystal Bio dalam bak filter tempat penyaringan yang memadai 


dan baik akan menghasilkan Peningkatan filtrasi biologi dan disepadu dengan orgonite 
kanan menghasilkan bakteri baik yang mampu mengurai kotoran dan bakteri jahat 
lainnya. Ini merupakan cara pemeliharaan yang murah dan jimat yang menghasilkan air 


bening dan ikan yang sihat. 


